


 Faktor aktualitas

Kemampuan mengungkapkan

hal-hal baru / up to date dan

memiliki nilai informasi tinggi

 Faktor konsepsional

Kemampuan memberikan

keluasan wawasan, jangkauan

pandangan, visi ke dpan, 

konsep-konsep yang bersumber

pada gagasan yang segar. 

Mampu memberikan inspirasi dan

motivasi sehingga memberikan

daya dan hasil guna bagi

audience

 Faktor faktual

Menyajikan hal-hal yang 

sesungguhnya, kebenaran, data, 

bukan sekedar cerita fiksi

 Faktor kontekstual

Memperhatikan relevansi antara

tema dengan materi yang 

disampaikan. Mempunyai

hubungan kausal dengan

harapan agar tercapai tujuan

optimal atas terselenggaranya

presentasi.



 Makalah

› Meskipun telah dibuat makalah atau paling sederhana adalah bentuk

brosur, jangan sekali-kali melakukan presentasi dengan membaca

makalah.

 Ringkasan materi

› Merupakan bahan persiapan agar penyaji mudah menguasai materi

yang belum dikuasai. 

› Yang harus dipersiapkan ada dua, yaitu :

 Pertama, berupa dafrat isi atau urutan presentasi

 Kedua, bahan yang relatif lebih lengkap, ditulis dengan huruf agak besar

agar mudah dibaca, pada saat ada hal yang lupa.



 Buat outline terlebih dahulu, merupakan gambaran

menyeluruh dari bentuk dan isi makalah

 Persiapkan bahan pustaka, referensi pendukung, data 

statistik, grafik serta tabel

 Sifat makalah harus ringkas, padat, menyeluruh, rinci

 Awali dengan penulisan kualitatif atau deskripsi

 Apabila perlu kumpulkan data-data kuantitatif (angka)

 Gunakan bahasa sederhana sesuai dengan konteks presentasi

dengan gaya bahasa komunikasi lisan sehingga lebih mudah

dipahami oleh audience



Presentasi Tunggal
› Dengan memanfaatkan penampilan seorang pakar

dibidang tertentu yang memiliki kapabilitas

dibidangnya.

› Perhatian dan konsentrasi audience hanya pada satu

orang sehingga tujuan dari presentasi bisa lebih

dicapai dengan baik.



 Merupakan presentasi yang dilakukan secara 

team work. Kelebihannya adalah dapat saling 

mendukung apabila ada salah satu pembicara 

kurang menguasai materinya, namun celakanya 

adalah apabila terjadi kontradiktif antara satu 

presenter dengan presenter yang lainnya.

 Dalam hal ini berarti harus ada pembagian 

tugas/proporsi masing-masing presenter.



 Sikap penyaji pada pertanyaan yang menguji 

atau membantai adalah tetap berpikir positif, 

objektif dan yang terpenting adalah TENANG.

 Apabila yang disampaikan mengandung 

kebenaran kita terima , namun apabila tidak 

sesuai kenyataan kita sampaikan dengan 

pernyataan yang argumentatif (alasan yang 

dapat diterima).



 Untuk efisiensi waktu tanya jawab dapat 

dilakukan dengan langsung dan spontan, 

pertanyaan ditanyakan satu persatu secara terus 

menerus/berantai seperti dialog terbuka

 Namun bila pertanyaan lebih dari 5 per 

audience sangat antusias sebaiknya pertanyaan 

ditampung dulu, dicatat dan kemudian dijawab 

satu per satu.


